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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini olahraga di Indonesia berkembang sempé&sat. Keadaan
tersebut dapat diketahui dengan berdirinya perkiuampperkumpulan olahraga,
baik yang bersifat rekreatif maupun kompetitif. duédalah salah satu
perkumpulan olahraga kompetitif yang kini telalsédrar di seluruh pelosok tanah
air. Untuk berprestasi dalam olahraga judo harutatile secara terencana dan
terarah, disertai kemauan dan komitmen yang tirggi didukung pula oleh
adanya sarana dan prasarana yang baik serta migipli yang erat hubunganya
dengan olahraga, misalnya biomekanika, fisiologatami dan psikologi, juga
ditunjang oleh program latihan yang direncanakaméde baik.

Judo adalah salah satu cabang olahraga bela dganakosong yang
berasal dari negara jepang dengan menekankan eadgymaan tangan, kaki,
dan pinnggang sebagai subyek geraknya. Dari amdésilapat gerakan-gerakan
mengunci, membanting, mencekik dan mematahkan mpdiese sesuai dengan
situasi dan kondisi yang terjadi dalam suatu peitegan.

Dalam setiap pertandingan judo, pejudo berupayaukuntapat
mengalahkan lawannya dengan cepat. Dengan tujuandsgy dapat menghemat
tenaganya untuk menghadapi pertandingan-pertandisgéanjutnya. Menurut

Kadir (2008:4):



Bahwa nilai tertinggi dalam olahraga judo labdappon (nilai kemenangan

mutlak) seorang pejudo yang ingin memperoleh rikkamenanganigpon)
dalam setiap pertandingan. la harus dapat melakketu teknik yang
sempurna yaitu dengan menggunakan teknik yangt tkpkuatan dan
kecepatan yang maksimal.

Judo merupakan sarana untuk membentuk watak mamagiasia karena
pada olahraga judo ditanamkan prinsip-prinsip kaman, kejujuran, keindahan.
Seperti yang dijelaskan Kadir (2008:2) bahwa :

Tujuan judo adalah membina mental maupuik f&eseorang, berjiwa
kesatria yang disesuaikan dengan arti dari pada pehdiri Ju berarti
kebenaranpDo berarti jalan, jadi seorang pejudo haruslah berjpada garis
yang benar sesuai dengan jiwa seorang satria.

Dalam olahraga judo dikenal bebarapa teknik daagiidalam tiga bagian
besar yaitu:Katami-Waza(teknik kuncian dan cekikan)Atami-Waza(teknik
menyerang tubuh yang vital)Nage-Waza(teknik bantingan), terdiri dari:
Te-Waza(bantingan dengan tangampshi-Waza(bantingan dengan pinggang),
Ma-Sutemi-Waza(teknik bantingan dengan menjatuhkan diri ke bealgka
ashi-waza(bantingan dengan kaki), darvioko-Sutemi-Wazéteknik bantingan
dengan menjatuhkan diri ke samping),

Teknik Harai Goshidijelaskan kembali oleh Noors (2000:63) bahwa gaba

berikut :

Teknik lemparan pinggang ketika posisi badajajar dengan badddke.
Setelah itu kaki kanan diayunkan kedepan kemudsabdkan ke paha kanan

Uke bagian luar, bersamaan dengan tarikan tangard&iridorongan tangan
kanan serta putaran pinggang ke arah depan, sefitkggerlempar.



Seorang pejudo selain harus mengusai teknik-tekagar di atas juga
harus didukung oleh komponen-komponen fisik lairggperti: daya tahan,
kekuatan dan kecepatan, kelincahan dan sebag&aga. teknik bantingadarai
Goshi dibutuhkan komponen fisik dasar kekuatan dan lateep(power) pada
tungkai danfleksibilitas pada sendi panggul karena semakin tinggi tingkat
kelentukan (fleksibilitas) pada sendi panggul datukiing oleh power pada otot
tungkai maka akan sangat berpengaruh pada kecegaitingan.

Dilihat dari karakteristik olahraga judo yang indgasnya tinggi, maka
komponen fisik telah diuraikan di atas dapat dimatfan untuk mendukung
teknik-teknik menjatuhkan lawan, misalnya adal&miteHarai Goshi.

Dilihat dari karakteristik gerak teknikarai Gosh] maka tubuh harus
lebih fleksibel dan bagian tubuh yang dominan dda&ndi tulang belakang. Oleh
karena itu dalam melakukan kekuatan, sebagaimang waungkapkan oleh
Sadjoto (1995:8) bahwa sebagai berikut. : “Kekuathalah kemampuan
seseorang dalam mempergunakan otot menerima bebankekerja’. Demikian
juga dengarfleksibilitag bahwafleksibilitas merupakan salah satu pendukung
dalam melakukan teknikHarai Goshi Fleksibilitas dipergunakan untuk
menggerakan sendi tulang belakang dalam melakukstersitas tubuh. Seperti
yang dikatakan Harsono (1998:163) bahwa :

Kelentukan adalah mengacu terhadap luas $seyapiruang gerak serta
elastisitas otot, ligament sekitar sendi, perbaitalam kelentukan akan dapat

membantu dalam pengembangan kecepatan, koorddasikelincahan serta
menghemat pengeluaran tenaga (efesien) pada wakakukan gerakan.



Selain kedua faktor di atas yang menunjang kebututeknik harai goshi
Harsono juga menjelaskan mengenai power (1998:tdbyva : Power adalah
kemampuan otot untuk menggerakkan kekuatan daldtuwang amat singkat”.
Dari semua faktor yang telah di jelaskan di atagyy@aling mempengaruhi teknik
harai goshi ini yaitu : “Faktor utama yang menentukan kelentukan adalatuken
sendi elastisitas otot dan ligament kedua kompdwmedisi fisik diatas bahwa
kekuatan otot darfieksibilitas sendi tulang belakarigHarsono (2001:18). Hal
inilah yang melatar belakangi penulis melakukanepgan mengenai seberapa
besar hubungan power tungkai déeksibilitas pinggang terhadap teknikarai

Goshidalam olahraga Judo.

B. Masalah Pendlitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalaéligm ini adalah
adakah hubungan yang diberikan oleh popeda otot tungkai dafieksibilitas
sendi panggul terhadap tekrilarai Goshi
Dengan demikian yang menjadi pertanyaan penekitiah.

1. Apakah terdapat hubungan yang positif signifikan power tungkai terhadap
teknik Harai Goshi.

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dagnifikan fleksibilitas pinggang
terhadap teknikdarai Goshi.

3. Apakah terdapat hubungan yang positif daignifikan powertungkai dan
fleksibilitaspinggang secara bersama-sama terhadap tetardi Goshi.



C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan di atas, migkan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan power tungkai terhada bantinganHarai
Goshi.
2. Untuk mengetahui hubungdteksibilitas pinggang terhadap hasil bantingan
Harai Goshi
3. Untuk mengetahui hubunggower tungkai daffleksibilitas pinggang secara

bersama-sama terhadap hasil bantingarai Goshi.

D. Manfaat Penelitian
Dalam setiap penelitian atau penulisan seseorangpuma kelompok
diharapkan dapat bermanfaat baik bagi diri senghiaupun bagi pejudo itu
sendiri.
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapamimerikan kegunaan
sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini berguna untamberikan informasi
ilmiah dalam bidang olahraga, khususnya olahragdo jgerta ilmu
kepelatihan olahraga pada umunya. Terutama yankaitem dengan
hubungan Power Tungkai daRleksibilitas pinggang terhadap hasil

kecepatan hasil banting&tarai Goshi.



2. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat direkodasikan kepada pembina
olahraga atau pelatih khususnya cabang olahragagebagai salah satu
bahan informasi, tentang hubungan Power Tungkai Ekksibilitas
terhadap hasil kecepatan bantingan tekfdrai Goshi sehingga dapat
memberikan pola latihan yang sesuai untuk penerggamk bantingan
Harai Goshidan landasan untuk proses pembinaan dalam mepibéri

bibit atlet.

E. Batasan Pendlitian

Agar penelitian menjadi terarah dan bisa tepat pagean yang akan
dicapai maka harus ada batasan dalam masalah kangediti :

1. Penelitian ini hanya ditujukan pada hubungan growungkai dan
fleksibilitaspinnggang terhadap teknik.

2. Pengukuran dan pengujian terbatas pada unsuerpmwmgkai dan
fleksibilitastungkai dalam tekniklarai Goshi.

3. Populasi yang akan diambil adalah mahasiswa yaremngikuti
perkuliahan judo di JIB.

4. Pengambilan sampel secaran probability sampling Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalalpurposive sampling

(sampel bertujuan).

5. Teknik yang digunakan adalah tekHki&rai Goshi.



F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang telakimigebenarnya dan
dijadikan titik tolak penulis dari penelitian yargendak dilaksanakan dalam
memecahkan suatu masalah.

Arikunto (1996:19) bahwa sebagai berikut “anggagiasar adalah sesuatu
yang di yakini kebenarannya oleh peneliti yang akarfungsi sebagai hal-hal
yang akan dipakai untuk tempat berpijak bagi péneialam melaksanakan
penelitiannya”.

Fleksibilitasatau kelentukan adalah kemampuan gerak dalam genad
sendi. Hal inisesuai dengan yang diungkapkan oleh Harf@888:163) bahwa
sebagai berikut, Fleksibilitas adalah kemampuan untuk melakukan gerakan
dalam dalam ruang sendi’. Sedangkéksibilitas menurut Matjan (2005:21)
bahwa sebagai berikut : “tingkat ruang gerak syetsendian”. Senada dengan
kedua ahli tersebut, Nurhasan dan cholil (2001:1W&njelaskan tentang
fleksibilitasadalah “kemampuan seseorang untuk menggerakan tdarubagian-
bagian tubuh dalam satu ruang gerak yang seluagkimintanpa mengalami
menimbulkan cedera pada persendian dan otot ditasekiersendian itu”.
Fleksibilitas pinggang mempunyai peranan pada gerak melempan ata
membanting, pada saat membanting sendi dan otbtjtggang bergerak
dibantu oleh bahu sehingga ruang gerak lebih lkamudian pinggang juga
melakukan gerakan fleksi untuk menghasilkan baatingada pinggang yang
maksimal. Sendi pinggang adalah persendian yarentlik oleh dua buah tulang

pangkal paha dan sebuah tulang kelangkang. Dililaai gerakannya, sendi



panggul termasuk ke dalam sendi peluamti¢ulation globoided yaitu sendi

yang paling luas gerakannya diantara persendianyai Gerakan-gerakan yang
dapat dilakukan oleh sendi pinggang yaitu flekkstensi, abduksi, aduksi, rotasi
dan sirkumduksi. Lebih lanjut lagi Damiri (2004:98)hwa gerakan-gerakan yang

dapat dilakukan pada sendi ini adalah :

a. Mengayun tungkai ke depafteiion/swing, forward/anteflexion
b.Mengayun tungkai ke belakangxtentin/swinging, backward/retrofelxipn
c.Mengangkat tungkai ke samping menjauhi poros tubuh

(abduction/elevation/laterlwand
d.Menarik tungkai ketengah mendekati poros tubuh

(abduction/depression/medialward
e.Memutar tungkai ke arah dalamwyard rotation/medal rotation/endo

rotion), dan memutar tungkai ke arah luaut{vard rotation/laterat

rotation/exo rotatioi
f. Sirkum duksi tungkaidircumductior)

Seperti yang dijelaskan oleh Damiri di atas bahe®lgan sendi pinggang
terdapat gerakan mengayun tungkai ke belakang.abe&mgan teknikiHarai
Goshi Fleksibilitas berpangkal pada luas gerakan bagabuh disekitar
persendian tertentu, dan unsur-unsur yang menungsyaglinyafleksibilitas pada
sendi pinggang dijelaskan oleh Damiri (2004:71-Bahwa sebagai berikut:

Pada tungkai terdapat berbagai macam serahtadanya panggulhip
join/articulation coxa¢ sendi ini termasuk sendi peluru. Ada tulang-tglan
yang membentuk sendi ini adalah tulang paha/tulpagggul ¢s coxag
dengan tulang pahag femu). Sedangkan bagian tulang yang dihubungkan
adalah acetabulum dilapisi jaringan rawan sendi dan tali-tali

pengikat/ligamentum, sehingga lebih memperkuat tdmh menstabilkan
kontruksi sendiri ini.



Kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknyat-otot, tendon dan
ligament. Dengan demikian orang yarfgeksibilitas atau lentur adalah orang-
orang yang mempunyai ruang gerak luas dalam sendirslan mempunyai otot-
otot yang elastis.

Maka penulis mempunyai anggapan dasar bahwa kecepentingan
akan tercapai dengan baik apabila poros bantingaug yelah dikuasai dengan
baik. Dalam hal ini poros, gerak bantingan yangatkisud adalah persendian pada
bagian pinggang. Apabila kualitisksibilitassendi pinggang yang dimiliki baik,
maka seorang pejudo bersangkutan tidak perlu ustlklu menghadapkan
tubuhnya ke arah sasaran yang akan dibanting, &tapi cukup memutarkan
persendian pada panggul secara harmonis dan sisema

Tingkat fleksibilitas yang tinggi akan mempengaruhi pergerakan
(mobilitag tubuh atlet yang mempuny#ieksibilitastinggi dan disertai kekuatan
otot yang baik akan mempengaruhi ruang gerak péisenyang luas dan
memungkinkan bergerak dengan cepat. Oleh karerikekiibilitas penting sekali
dalam semua cabang olahraga, terutama sekali caibéagg olahraga yang
menuntut gerak sendi, salah satunya adalah olakedgng olahraga judo. Power
atau daya ledak otot adalah perpaduan hasil akesteatan dan kecepatan. Sajoto
(1988-155) bahwa sebagai berikut:

Daya tahan atau muscular power adalah kemampeseorang untuk
melakukan kemampuan maksimum dengan usaha yangaldkes dalam
waktu yang relatif singkat. Dari pendapat tersatisimpulkan seorang yang
mempunyai power akan melakukan kerja secara ekbpi@stu dapat
mengarahkan kekuatan maksimun dalam waktu yangasaegat oleh sebab

itu seorang memiliki power tentu akan mempunya ur®kuatan otot dan
unsur kecepatan otot serta keterampilan yang baiktuku dapat
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mengkoordinasikan kekuatan otot dan kecepataryata dimilikinya diantara
power pada otot tungkai.

Selain fleksibilitas pinggang, power tungkai merupakan salah satu
komponen yang sangat berpengaruh terhadap kedarheeinik bantingaiarai
Goshi Tungkai sesuai dengan fungsinya adalah untuktaapayanggah anggota
tubuh lainnya, agar berat badan dari beban andgotaya dapat dialihkan lurus
ke bawah pada telapak kaki. Dan harus mempunyaidtek sehingga dapat
mempertahankan garis tegak atau vertikal. Padaragahjudopower tungkai
berperan untuk memperoleh hasil bantingan yang. izakla saat membanting
power tungkai mengalami kontraksi dan menghentaklargan daya ledak yang
maksimal. Seperti yang dijelaskan oleh Damiri disatpada gerakan-gerakan
yang dapat dilakukan pada sendi diantaranya adalehgayun tungkai ke

belakang.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan gambaran yang bersifamestra dari
permasalahan penelitian dan kebenarannya akarktedamn teruji setelah analisis
serta pengelolahan data yang terkumpul. Arikun@06271) bahwa hipotesis
sebagai berikut:
Hipotesis berasal dari kata hipo. Yang berbawah dan Thesis artinya
pendapat. Hipotesis artinya pendapat yang kebemg@ammasih belum

meyakinkan. Pengujiannya dilakukan melalui bukiitbsecara empiris, yaitu
melalui dalam atau fakta-fakta di lapangan.
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Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada asasei di atas maka penulis

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1.Terdapat hubungan yang positif dan signifikan powergkai dengan
teknik Harai Goshidalam cabang olahraga judo.

2.Terdapat hubungan yang positif dan signifikleksibilitas pinggang
dengan Teknildarai Goshidalam cabang olahraga judo.

3.Terdapat hubungan yang positif dan signifikan povngkai dan
fleksibilitaspinggang secara bersama-sama terhadap telaré Goshi

dalam cabang olahraga judo.



